BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat

menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dalam pembelajaran tsaqofah Islam hendaklah materi yang
diberikan sesuai dengan perkembangan pola pikir anak usia pra-baligh.
Sehingga, peserta didik akan mampu menyerap dan mencerna dengan baik
apa yang diterimanya. Begitu juga dengan model pembelajaran tsaqofah Islam
juga harus memperhatikan pemilihan bahasa dalam berkomunikasi, situasi
atau kondisi belajar, ketepatan dan kesesuaian waktu, serta sub materi yang di
ajarkan. Sedangkan terkait evaluasi, hendaknya juga di deskripsikan dengan

jelas agar dapat menjadi representasi dari hasil pembelajaran yang dilakukan.

Kedua, mengingat karakter peserta didik pada usia dasar yang masih
sangat memerlukan pendampingan. Hendaknya pendidik menjadi pendidik

yang berlapang dada dan faqih.
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Ketiga, karena tsaqafah Islam merupakan materi yang penting untuk
membentuk karakter peserta didik. Hendaknya pembelajaran yang dilakukan

dapat terlaksana dengan optimal sesuai tujuan pembelajaran tersebut.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan kepada:

Pendidik, yaitu dalam mengajar tsaqofah Islam pada anak, hendaknya
lebih bersabar karena membentuk karakter siswa itu selain dipahamkan juga
perlu pembiasaan pada pola sikapnya.

Orang tua, butuhnya kerjasama dan dukungan dari orang tua terutama
ibu yang harus memiliki waktu yang lebih banyak pada anaknya sehingga
‘dapat memberikan teladan yang baik bagi anaknya.

Penulis selanjutnya. Dalam skripsi ini peneliti telah menemukan
bahwa pembelajaran materi tsaqofah Islam dapat digunakan membentuk
karakter peserta didik. Selanjutnya bagi yang tertarik dengan permasalahan
yang sama diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang

lebih luas.



